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ABSTRACT

This study aims to describe the development process and determine the feasibility
of a multimodal-based quiet book as a learning medium for multiplication and
division in numeracy for second-grade elementary school students. The research
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
which consists of analysis, design, development, implementation, and evaluation
stages. The analysis stage was conducted to identify learning needs, student
characteristics, and multiplication and division materials. The design stage included
the preparation of learning objectives, media design, and the integration of QR
codes linked to instructional videos and interactive quizzes. The development stage
involved product creation and validation by media and material experts, while the
implementation stage was carried out through small-group and large-group ftrials
involving second-grade students. The results showed that the developed
multimodal-based quiet book integrates visual, kinesthetic, and digital elements,
creating an interactive and engaging learning experience. The validation results
indicated that media expert assessment reached 95% (very feasible), material
expert assessment reached 80.5% (feasible), small-group student trials reached
99% (very feasible), large-group student trials reached 99% (very feasible), and
teacher responses reached 96% (very feasible). Based on these findings, the
multimodal-based quiet book is declared very feasible to be used as a learning
medium for teaching multiplication and division in numeracy for second-grade
elementary school students, although it still requires minor improvements in material
aspects such as illustration adjustments and more precise terminology.

Keywords: Quiet Book, Multimodal, Numeracy Learning Media, Multiplication and
Division, Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan dan
mengetahui kelayakan media quiet book berbasis multimodal sebagai media
pembelajaran perkalian dan pembagian untuk numerasi siswa kelas |l sekolah
dasar. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan untuk
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mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta materi
perkalian dan pembagian. Tahap perancangan meliputi penyusunan tujuan
pembelajaran, desain media, serta integrasi kode QR yang terhubung dengan video
pembelajaran dan kuis interaktif. Tahap pengembangan dilakukan dengan
pembuatan produk dan validasi oleh ahli media dan ahli materi, sedangkan tahap
implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar pada
siswa kelas Il sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media quiet book
berbasis multimodal mengintegrasikan unsur visual, kinestetik, dan digital sehingga
mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Hasil validasi ahli
media memperoleh persentase 95% (sangat layak), ahli materi 80,5% (layak), uiji
coba kelompok kecil dan kelompok besar masing-masing 99% (sangat layak), serta
respon guru 96% (sangat layak). Berdasarkan hasil tersebut, media quiet book
berbasis multimodal dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran perkalian dan pembagian untuk numerasi siswa kelas |l sekolah
dasar, meskipun masih memerlukan penyempurnaan kecil pada aspek materi
seperti penyesuaian ilustrasi dan ketepatan istilah yang digunakan.

Kata Kunci: Quiet Book, Multimodal, Media Pembelajaran Numerasi, Perkalian dan

Pembagian, Sekolah Dasar

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran fundamental yang
memiliki peran strategis dalam
membangun kemampuan berpikir
logis, kritis, dan sistematis sejak usia
dini. Di Sekolah Dasar (SD),
pembelajaran matematika tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
operasi hitung  dasar  seperti
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, tetapi juga
bertujuan mengembangkan
kemampuan numerasi yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Numerasi didefinisikan sebagai

kemampuan untuk mengaplikasikan
konsep bilangan dan keterampilan
konteks
kehidupan nyata (Nurdin et al., 2024).

Kemampuan numerasi yang kuat

operasi  hitung dalam

menjadi fondasi penting bagi siswa
untuk memahami konsep matematika
yang lebih kompleks di jenjang
pendidikan selanjutnya.

Kebijakan Kurikulum Merdeka
yang saat ini diterapkan di Indonesia
memberikan keleluasaan bagi satuan
pendidikan dan guru untuk merancang
pembelajaran yang adaptif sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan

perkembangan zaman. Inovasi
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kurikulum di Sekolah Dasar dalam

konteks implementasi  Kurikulum
Merdeka menekankan pentingnya
inovasi berbasis konteks lokal, peran
sentral guru sebagai agen perubahan,
serta pentingnya komunitas
profesional dalam menunjang
keberhasilan inovasi (Raihan, 2025a).
Merdeka

ruang fleksibel bagi guru untuk

Kurikulum memberikan

merancang  pembelajaran  yang
kontekstual, mendorong otonomi
profesional, dan meningkatkan

kolaborasi melalui komunitas belajar
(Raihan, 2025a; Helmi et al., 2025).
Salah satu regulasi penting yang
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka adalah Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 12 Tahun 2024
tentang Kurikulum pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah.

Landasan yuridis lainnya yang
menjadi dasar pentingnya penguatan
numerasi di sekolah dasar tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Nomor
57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 6 Ayat 1
yang menyatakan bahwa standar
kompetensi lulusan pada satuan

pendidikan jenjang pendidikan dasar

difokuskan pada penanaman karakter

yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila serta kompetensi literasi
dan numerasi peserta didik. Kebijakan
ini merupakan bagian dari upaya
pemerintah  untuk  meningkatkan
kualitas pendidikan peserta didik di
seluruh jenjang pendidikan. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
juga mengamanatkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Keberhasilan inovasi
kurikulum di Sekolah Dasar sangat
ditentukan oleh  sinergi antara
kebijakan kurikulum nasional,
kesiapan sumber daya di tingkat
sekolah, serta dukungan ekosistem
pembelajaran yang adaptif dan
kolaboratif (Raihan, 2025a).
Pentingnya penguasaan operasi
hitung perkalian dan pembagian bagi
siswa kelas |l sekolah dasar tidak
dapat diabaikan. Perkalian dan
pembagian merupakan konsep
matematika yang menjadi dasar untuk
mempelajari materi matematika pada
jenjang yang lebih tinggi seperti

faktorisasi, pecahan, aljabar, dan
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statistika (Yani et al., 2023).
Pemahaman matematika di sekolah
dasar  sangat penting untuk
mempelajari dasar-dasar operasi
aritmatika dasar. Matematika tumbuh
dan berkembang karena proses
berpikir, oleh karena itu logika adalah
dasar untuk terbentuknya matematika.
Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak
siswa kelas Il SD yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
perkalian dan pembagian. Kesulitan
tersebut tidak hanya terbatas pada
aspek prosedural, tetapi juga pada
pemahaman konseptual yang
mendalam (Indah et al., 2020).
Berdasarkan hasil Asesmen
2021-2023,

numerasi siswa

Nasional tahun
kemampuan
Indonesia masih tergolong rendah dan
memerlukan perhatian serius dari
berbagai pihak. Penelitian oleh Wijaya
et al. (2024) mengungkapkan bahwa
salah satu faktor yang menyebabkan
siswa kesulitan dalam pembelajaran
matematika adalah lemahnya
pemahaman konsep bilangan. Hal ini
diperkuat oleh temuan Meliyanti et al.
(2021) yang menyatakan bahwa
rendahnya kompetensi numerasi di
Indonesia disebabkan oleh minimnya

variasi model pembelajaran dan

kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Pembelajaran
matematika yang masih bersifat
abstrak dan prosedural, tanpa
didukung oleh media yang mampu
membantu siswa membangun konsep
secara konkret, menjadi penyebab
utama rendahnya pemahaman
numerasi siswa.

Karakteristik siswa kelas I
sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional
konkret menurut teori Jean Piaget.
Pada tahap ini, anak usia 7-8 tahun
mulai dapat berpikir logis, namun
masih terbatas pada objek-objek yang
bersifat konkret atau nyata. Siswa
pada tahap ini belum mampu
memahami konsep-konsep abstrak
secara mandiri tanpa bantuan benda
konkret atau pengalaman langsung.
Oleh karena itu, pembelajaran
matematika untuk siswa kelas I,
khususnya materi perkalian dan
pembagian, harus disajikan dalam
bentuk yang konkret, manipulatif, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Pitajani et al., 2024; Kholifasari et al.,
2020). Pembelajaran yang efektif
pada tahap ini memerlukan
penggunaan media yang dapat
dimanipulasi, dilihat, dan disentuh

secara langsung.
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Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di UPT SPF SD Negeri
Maradekaya 1 Kota Makassar pada
bulan November 2025, diperoleh
sejumlah informasi yang menjadi
pertimbangan awal pengembangan
media. Melalui wawancara dengan
wali kelas Il, diketahui bahwa dalam
pembelajaran perkalian dan
pembagian, terdapat variasi
kemampuan siswa. Sebagian siswa
telah mampu memahami konsep
tersebut, sementara sebagian lainnya
masih memerlukan bantuan lebih
lanjut, terutama dalam memahami
perkalian  sebagai  penjumlahan
berulang dan pembagian sebagai
kebalikan dari perkalian. Guru juga
menyampaikan bahwa materi
perkalian dan pembagian bersifat
abstrak, sementara karakteristik siswa
kelas Il yang berada pada tahap
operasional konkret menuntut adanya
pengalaman belajar melalui benda
nyata.

Dalam proses pembelajaran
sehari-hari, media yang tersedia di
sekolah masih terbatas pada buku
teks dan presentasi PowerPoint.
Padahal, siswa menunjukkan
kecenderungan gaya belajar yang
beragam, meliputi visual, kinestetik,

maupun auditori. Di sisi lain, sebagian

besar siswa telah akrab dengan
penggunaan perangkat digital dalam
keseharian mereka, namun potensi ini
belum terintegrasi secara sistematis
dalam pembelajaran. Ketersediaan
media yang bersifat konkret sekaligus
terintegrasi dengan teknologi masih
belum ada, khususnya untuk materi
perkalian dan pembagian.

Berdasarkan temuan tersebut,
teridentifikasi adanya kebutuhan
untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat
memfasilitasi pemahaman konsep
perkalian dan pembagian secara lebih
konkret, melibatkan siswa secara
aktif, serta memanfaatkan teknologi
yang akrab dengan keseharian siswa.
Pengembangan media quiet book
berbasis multimodal hadir sebagai
salah satu alternatif solusi yang
diharapkan dapat melengkapi media
yang sudah ada dan menjawab
kebutuhan tersebut.

Quiet book merupakan media
pembelajaran berbasis visual dalam
bentuk buku berbahan art carton
dengan warna-warna cerah, yang juga
terdapat aktivitas permainan yang
menarik dan sederhana yang dapat
merangsang aktivitas kognitif. Quiet
book dirancang untuk mendukung

perkembangan motorik halus,
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keterampilan kognitif, dan kreativitas
anak melalui kegiatan yang
melibatkan sentuhan, memindahkan,
dan menempelkan benda-benda
tersebut (Liu et al., 2024). Media quiet
book ini merupakan  sebuah
permainan yang bisa dilakukan
berulang-ulang kali karena dapat
dibongkar dan dipasang sesuai
dengan pasangan soal dengan
jawaban yang saling terhubung.
Pembelajaran berbasis permainan
telah menunjukkan potensi yang
signifikan dalam meningkatkan
motivasi siswa, meningkatkan
keterlibatan, dan memperkuat
pembelajaran dengan menyediakan
lingkungan dinamis dan interaktif
(Syawaluddin & Aeni, 2026).
Pendekatan multimodal dalam
pembelajaran telah terbukti efektif
untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep matematika.
Multimodal learning mengintegrasikan
berbagai modalitas seperti visual,
auditori, dan kinestetik dalam satu
kesatuan pembelajaran yang
komprehensif. Penelitian oleh Zhang
et al. (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
multimodal dapat  meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa

hingga 35% dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional. Hal ini

karena pendekatan multimodal
memungkinkan siswa untuk
memproses informasi melalui

berbagai saluran sensorik secara

simultan, sehingga  memperkuat
retensi dan pemahaman konsep.
Penggunaan media digital dan
sumber  belajar variatif  dapat
memperluas  kesempatan  siswa
belajar sesuai dengan gaya dan minat
masing-masing (Raihan & Hotimah,
2025).
Penelitian relevan yang
mendukung pengembangan media
quiet book antara lain penelitian oleh
Badaru & Salsabila (2024) tentang
pengembangan media pembelajaran
digital berbasis permainan edukatif
yang menunjukkan bahwa media
digital berbentuk permainan
memastikan peserta didik lebih aktif
ketika belajar, sebab belajar yang baik
adalah suasana belajar yang aktif.
Penelitian oleh Ni Wayan Karina Wina
Sari et al. (2014)

mengembangkan media busy book

berhasil

untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas Il yang sangat
menarik, interaktif, mampu
meningkatkan antusiasme dan fokus
siswa, serta fleksibel.

Penelitian oleh Okatviani (2024)

bersifat
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mengembangkan media quiet book
‘Fun Match Maths” yang bertujuan
menstimulasi  kecerdasan  logika
matematika anak melalui aktivitas
manipulatif berbasis gambar dan
tempelan, dengan hasil validasi ahli
menyatakan media tersebut layak
digunakan.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi teknologi digital dengan
media numerasi  berbentuk quiet
book perkalian dan pembagian yang
dirancang sebagai media yang
menarik bagi siswa. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang masih
terbatas pada aktivitas fisik dan visual
tanpa integrasi teknologi digital,
penelitian ini mengintegrasikan konten
digital multimodal melalui
pemanfaatan kode QR yang
terhubung dengan video
pembelajaran dan kuis interaktif.
Media ini dirancang untuk
memfasilitasi penguasaan materi
perkalian dan pembagian pada siswa
melalui pendekatan yang interaktif
dan menyenangkan, sehingga dapat
mengembangkan minat belajar siswa
dan memberikan pengalaman belajar
yang berbeda serta meningkatkan
kualitas pembelajaran numerasi siswa

kelas Il sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan yang telah diuraikan,
penelitian  ini  difokuskan pada
pengembangan media quiet book
berbasis multimodal untuk
pembelajaran perkalian dan
pembagian. Permasalahan utama
yang menjadi fokus penelitian adalah
(1) bagaimana mengembangkan
media quiet book berbasis multimodal
sebagai media pembelajaran
perkalian dan pembagian yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas Il SD,
dan (2)

media quiet book berbasis multimodal

bagaimana kelayakan
untuk numerasi siswa kelas Il sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses
pengembangan media quiet book
berbasis multimodal serta mengetahui
tingkat kelayakannya sehingga dapat
digunakan secara optimal dalam
pembelajaran perkalian dan
pembagian untuk  meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas I
sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat secara teoritis
sebagai kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan dasar, khususnya
dalam pengembangan media

pembelajaran  matematika  yang
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inovatif berbasis multimodal. Secara
praktis, penelitian ini bermanfaat bagi
guru sebagai alternatif media
pembelajaran yang kreatif dan efektif
untuk mengajarkan perkalian dan
pembagian, bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan numerasi
dasar melalui media yang
menyenangkan dan mudah dipahami,
serta bagi peneliti lain sebagai rujukan
dalam pengembangan media quiet
book untuk materi pembelajaran
lainnya. Keberhasilan inovasi
pembelajaran sangat ditentukan oleh
sinergi antara kebijakan kurikulum
nasional, kesiapan sumber daya di
tingkat sekolah, serta dukungan
ekosistem pembelajaran yang adaptif
dan kolaboratif (Raihan, 2025a; Helmi

et al., 2025).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan
(Research and Development atau
R&D) yang

menghasilkan produk serta menguiji

bertujuan untuk

kelayakan produk dalam konteks
pembelajaran. Produk yang
dikembangkan adalah media
pembelajaran berupa quiet book
berbasis multimodal untuk

mendukung siswa kelas Il sekolah

dasar dalam memahami konsep
perkalian dan pembagian pada
pembelajaran numerasi.

Model pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis
(analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Model ADDIE
dipilih karena memiliki prosedur kerja
yang sistematis, di mana setiap
langkah selalu mengacu pada langkah
sebelumnya vyang telah direvisi,
sehingga dapat menghasilkan produk
pengembangan yang efektif (Hidayat
& Nizar, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November hingga Desember
2025 di UPT SPF SD Negeri
Maradekaya 1, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Subjek penelitian
terdiri atas subjek validasi dan subjek
uji coba produk. Subjek validasi
meliputi ahli materi dan ahli media,
yaitu dosen yang memiliki kompetensi
dalam bidang pembelajaran
matematika sekolah dasar dan
pengembangan media pembelajaran.
Subjek uji coba adalah siswa kelas Il
yang dibagi menjadi dua tahap, yaitu
uji coba kelompok kecil (5 siswa) dan

221



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

uji coba kelompok besar (18 siswa),
serta seorang guru wali kelas I1.
Instrumen penelitian  yang
digunakan berupa angket untuk
mengumpulkan data validasi dari ahli
materi dan ahli media, serta respon
dari guru dan siswa. Angket ahli media
mencakup aspek tampilan, penyajian,
dan pemanfaatan media. Angket ahli
materi mencakup aspek pembelajaran
dan aspek isi. Angket respon guru dan
siswa disusun untuk mengetahui
tanggapan terhadap kemenarikan,
kemudahan penggunaan, dan
kelayakan media. Seluruh instrumen
menggunakan skala Likert 1-4.
Sebelum digunakan, instrumen telah
divalidasi oleh tim validator
Laboratorium Jurusan PGSD FIP
UNM dan

digunakan.

dinyatakan layak

Prosedur penelitian mengacu
pada model ADDIE. Pada tahap
analisis, dilakukan observasi dan
wawancara dengan guru untuk
mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik siswa,
serta materi perkalian dan pembagian
yang akan dikembangkan. Pada tahap
perancangan, dilakukan penyusunan
tujuan pembelajaran, desain media,
serta integrasi kode QR yang

terhubung dengan video

pembelajaran, buku panduan, dan
kuis interaktif. Pada tahap
pengembangan, media dibuat
menggunakan bahan art carton dan
aplikasi Canva, kemudian divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media, serta
direvisi berdasarkan saran validator.
Pada tahap implementasi, dilakukan
uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar untuk mengetahui kepraktisan
dan respon pengguna. Tahap evaluasi
dilakukan secara formatif selama
proses pengembangan, terutama
pada tahap validasi dan revisi produk.
Teknik  pengumpulan  data
menggunakan wawancara, angket,
dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
dengan menghitung persentase skor
yang diperoleh, kemudian
dikonversikan ke dalam kriteria
kelayakan: 85%-100% (sangat layak),
70%-84% (layak), 55%-69% (cukup
layak), dan kurang dari 55% (kurang
layak) (Sulastri et al., 2020). Data
kualitatif berupa saran dan masukan
dianalisis secara deskriptif naratif
untuk dijadikan dasar revisi produk.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
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Penelitian pengembangan ini
menghasilkan media quiet book
berbasis multimodal pada materi
perkalian dan pembagian untuk
numerasi siswa kelas Il sekolah dasar.
Media ini dikembangkan
menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap analisis (analyze),
perancangan (design),
pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan
Berikut

dipaparkan proses dan hasil yang

evaluasi (evaluation).
diperoleh dari setiap tahapan.
a. Tahap Analisis (Analyze)
Tahap Tahap analisis
merupakan tahap awal dalam model
ADDIE yang

mengidentifikasi

bertujuan  untuk
kebutuhan
pengembangan media pembelajaran.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini meliputi analisis kebutuhan (need
assessment), analisis karakteristik
siswa, dan analisis materi. Hasil
analisis ini menjadi landasan dalam
merancang media quiet book berbasis
multimodal yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan di lapangan.
1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan
untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara kondisi pembelajaran yang
diharapkan dengan kondisi yang ada

di UPT SPF SD Negeri Maradekaya 1
Kota Makassar. Indikator yang
dianalisis meliputi ketersediaan media
pembelajaran, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, serta dukungan
teknologi yang tersedia di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi,
diketahui  bahwa

memiliki fasilitas pendukung seperti

sekolah telah

proyektor LCD dan akses internet.

Namun, pemanfaatan fasilitas

tersebut dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi
perkalian dan pembagian, masih
belum optimal. Media yang umum
digunakan dalam keseharian
pembelajaran adalah buku teks dan
presentasi PowerPoint. Kedua media
tersebut memiliki fungsi yang baik
dalam menyajikan informasi secara
visual, namun keterbatasannya
terletak pada kurangnya elemen
interaktif yang dapat melibatkan siswa
secara langsung dalam proses
belajar.

Sementara itu, kebutuhan ideal
untuk pembelajaran matematika pada
materi yang bersifat abstrak seperti
perkalian dan pembagian adalah
tersedianya media yang dapat
menjembatani pemahaman siswa dari
tahap konkret ke abstrak. Media yang

ideal untuk kelas Il SD seharusnya
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tidak hanya dapat dilihat, tetapi juga
dapat disentuh, dimanipulasi, serta
memberikan pengalaman belajar yang
aktif dan
Kesenjangan antara kondisi ideal

menyenangkan.

tersebut dengan kondisi aktual (media
yang tersedia) menjadi dasar perlunya
pengembangan media alternatif yang
lebih interaktif dan sesuai dengan
karakteristik siswa.

2) Analisis Karakteristik Siswa

Analisis  karakteristik  siswa
dilakukan untuk memahami profil
belajar siswa kelas Il sebagai calon
pengguna media. Informasi ini
diperoleh melalui observasi selama
pembelajaran dan wawancara dengan
guru kelas II.

Berdasarkan hasil observasi,
siswa kelas Il UPT SPF SD Negeri
Maradekaya 1 memiliki rentang usia
7-8 tahun. Pada usia ini, secara
kognitif mereka berada pada tahap
operasional konkret menurut teori
Piaget. Ciri utama tahap ini adalah
kemampuan berpikir logis yang masih
terikat pada objek-objek fisik dan
pengalaman nyata. Siswa pada tahap
ini akan lebih mudah memahami suatu
konsep jika disajikan dalam bentuk
benda konkret yang dapat dilihat,

dipegang, atau dimanipulasi,

dibandingkan dengan penjelasan
verbal atau simbolik semata.

Dari sisi gaya belajar, siswa
kelas Il menunjukkan variasi yang
mencakup kecenderungan visual
(suka melihat gambar dan warna),
kinestetik (suka bergerak dan
menyentuh benda), serta auditori
(suka mendengarkan penjelasan).
Meskipun beragam, kecenderungan
yang paling dominan adalah gaya
belajar visual dan kinestetik. Hal ini
terlihat dari antusiasme siswa ketika
guru menggunakan media bergambar
atau mengajak mereka melakukan
aktivitas fisik seperti
mengelompokkan benda atau
bermain peran. Sebaliknya, ketika
pembelajaran hanya mengandalkan
penjelasan lisan dan latihan tertulis,
sebagian siswa menunjukkan tanda-
tanda kejenuhan dan kurang fokus.

Selain itu, berdasarkan informasi
dari guru, sebagian besar siswa telah
memiliki pengalaman dalam
menggunakan  perangkat digital
seperti smartphone, baik untuk
mengakses video pembelajaran,
bermain game edukatif, maupun
menonton konten hiburan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa
sebenarnya memiliki ketertarikan dan

kemampuan dasar terhadap
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teknologi, sehingga pengembangan
media yang mengintegrasikan unsur
digital memiliki peluang untuk diterima
dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan profil karakteristik
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran yang tepat untuk
siswa kelas Il adalah media yang
bersifat konkret (dapat dimanipulasi
langsung), melibatkan aktivitas fisik
(kinestetik), memiliki tampilan visual
yang menarik (warna dan gambar),
serta dapat diperkaya dengan unsur
digital yang akrab dengan keseharian
siswa.

3) Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk
menentukan cakupan materi yang
tepat untuk dikembangkan dalam
media quiet book. Materi yang
dianalisis adalah perkalian dan
pembagian bilangan cacah sesuai
dengan capaian pembelajaran
matematika fase A (kelas I-1I) dalam
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan kajian kurikulum,
materi perkalian dan pembagian di
kelas 1l mencakup pemahaman
bahwa perkalian merupakan bentuk
lain dari penjumlahan berulang,
sedangkan pembagian merupakan
kebalikan  dari  perkalian  atau

pembagian sama banyak. Misalnya, 3

x 4 berarti 4 + 4 + 4, sedangkan 12 +
3 berarti membagi 12 menjadi 3
kelompok yang sama besar.

Karakteristik materi ini adalah
bersifat abstrak karena melibatkan
simbol-simbol matematika dan
hubungan logis antar bilangan.
Sementara itu, siswa kelas Il masih
berada pada tahap berpikir konkret.
Kesenjangan antara sifat abstrak
materi dengan karakteristik kognitif
siswa yang konkret inilah yang
menjadi tantangan utama dalam
pembelajaran. Diperlukan media yang
mampu menjembatani kesenjangan
tersebut dengan menyajikan konsep
perkalian dan pembagian melalui
representasi yang nyata dan dapat
dimanipulasi.

Materi perkalian dan pembagian
juga memiliki keterkaitan yang erat
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Contoh-contoh kontekstual seperti
menghitung jumlah pensil dalam
beberapa kotak (perkalian) atau
membagi kue secara merata kepada
teman (pembagian) dapat digunakan
untuk membantu siswa membangun
makna dari kedua operasi hitung
tersebut. Oleh karena itu, materi
dalam media yang dikembangkan
sebaiknya disajikan dalam konteks
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yang dekat dengan pengalaman siswa
agar lebih mudah dipahami.
Berdasarkan  ketiga  aspek
analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media quiet
book berbasis multimodal merupakan
alternatif solusi yang berpotensi untuk
menjawab kebutuhan pembelajaran
perkalian dan pembagian di kelas Il
Media ini dirancang untuk bersifat
konkret (berbahan art carfon yang
dapat disentuh dan dimanipulasi),

interaktif (melibatkan aktivitas
mencocokkan, menempel, dan
memindahkan bagian), visual

(menggunakan warna dan gambar
menarik), serta terintegrasi dengan
teknologi digital (kode QR yang
terhubung dengan video dan kuis).
Dengan demikian, media ini
diharapkan dapat melengkapi media
yang sudah ada dan memberikan
pengalaman Dbelajar yang lebih
bervariasi bagi siswa.
b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan dilakukan
untuk merancang media quiet
book berbasis multimodal sebelum
direalisasikan menjadi produk nyata.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini meliputi  penyusunan tujuan
pembelajaran, pembuatan  Garis

Besar Isi Media (GBIM), perancangan

struktur dan aktivitas dalam quiet
book, penentuan konten multimodal,
serta penyusunan instrumen
penelitian.

Media dirancang dalam bentuk
buku interaktif (quiet book) yang terdiri
atas sampul dan beberapa halaman
aktivitas pembelajaran. Materi yang
disajikan meliputi konsep perkalian
(sebagai penjumlahan berulang) dan
pembagian (sebagai pengurangan
berulang atau pembagian sama
banyak). Media dilengkapi dengan
kode QR yang dapat dipindai untuk
mengakses buku panduan guru, video
pembelajaran, serta kuis interaktif

perkalian dan pembagian.
Perancangan tampilan media
dilakukan menggunakan  aplikasi

Canva agar menghasilkan desain
yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas Il SD. Bahan
yang digunakan adalah art carton
dengan warna-warna cerah yang
aman dan mudah dimanipulasi oleh
siswa.

c. Tahap Pengembangan

(Development)

.
. QUIET BOOK
PERKALIAN &.

i
AGIANZ"

226



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Tahap pengembangan

merupakan tahap realisasi desain
menjadi produk nyata serta validasi
oleh ahli. Kegiatan yang dilakukan
meliputi pembuatan media
menggunakan bahan art carton,
pencetakan kode QR, pembuatan
video pembelajaran menggunakan
animasi sederhana, serta penyusunan
kuis interaktif menggunakan platform
Wordwall. Setelah media selesai
dibuat, dilakukan validasi oleh ahli
media dan ahli materi.
1) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan
oleh Bapak Jalaluddin Rumi, S.Pd.,
M.Pd. Penilaian
indikator pada aspek tampilan,

mencakup 15

penyajian, dan pemanfaatan media.
Hasil penilaian menunjukkan bahwa
dari 15 indikator, sebanyak 12
indikator memperoleh skor 4 (sangat
layak) dan 3 indikator memperoleh
skor 3 (cukup layak). Skor rata-rata
keseluruhan adalah 3,8 dari skor ideal
4. Setelah dikonversi ke dalam
persentase, diperoleh hasil sebesar
95% dengan kategori sangat layak.

Saran dari ahli media antara lain
perbaikan pada jenis animasi yang
dipilih agar lebih tepat dengan topik
yang dibahas. Revisi dilakukan sesuai
saran sebelum media diuji cobakan.
2) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan
oleh Bapak A. Muhajir Nasir, S.Pd.,
M.Pd. Penilaian

indikator pada aspek pembelajaran

mencakup 15

dan aspek isi. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa dari 15 indikator,
3 indikator memperoleh skor 4 (sangat
layak) dan 12 indikator memperoleh
skor 3 (cukup layak). Skor rata-rata
keseluruhan adalah 3,22 dari skor
ideal 4. Setelah dikonversi ke dalam
persentase, diperoleh hasil sebesar
80,5% dengan kategori layak. Saran
dari ahli materi antara lain
penyesuaian ilustrasi dan gambar
visual yang digunakan pada video
pembelajaran agar lebih relevan
dengan materi. Revisi dilakukan
sesuai saran sebelum media diuji
cobakan.

d. Tahap Implementasi

(Implementation)

Tahap implementasi dilakukan
untuk menguji penggunaan media
dalam pembelajaran. Uji coba
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu
uji coba kelompok kecil (5 siswa) dan
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uji coba kelompok besar (18 siswa).
Selain itu, tanggapan guru juga
dikumpulkan melalui angket.
1) Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecll
melibatkan 5 siswa kelas Il. Hasil
angket respon siswa menunjukkan
total skor sebesar 299 dari skor
maksimal 300, dengan persentase
kelayakan sebesar 99% (kategori
sangat layak). Sebagian besar siswa
memberikan tanggapan positif
terhadap media, terutama pada aspek
kemenarikan visual, kejelasan bahasa

dan gambar, serta kemudahan

belajar. Beberapa siswa
menyampaikan  bahwa  instruksi
penggunaan media perlu

disederhanakan.
2) Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Uji coba kelompok besar
melibatkan 18 siswa kelas Il. Hasil
angket respon siswa menunjukkan
total skor sebesar 1.013 dari skor
maksimal 1.020, dengan persentase
kelayakan sebesar 99% (kategori
sangat layak). Hasil ini menunjukkan
konsistensi penilaian positif dari siswa
terhadap media quiet book berbasis
multimodal. Media dinilai menarik,
membantu

pemahaman  konsep

perkalian dan pembagian, serta

membuat pembelajaran matematika
menjadi lebih menyenangkan.
3) Hasil Respon Guru

Angket respon guru diisi oleh
wali kelas Il. Hasil penilaian
menunjukkan skor sebesar 50 dari
skor maksimal 52, dengan persentase
kelayakan sebesar 96% (kategori
sangat layak). Guru menilai bahwa
media quiet book berbasis multimodal
mudah digunakan, membantu
menjelaskan konsep perkalian dan
pembagian, serta mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif. Beberapa aspek
yang masih perlu ditingkatkan adalah
indikator keberhasilan dan
penggunaan bahasa yang lebih
sederhana.
e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan secara
formatif selama proses
pengembangan. Berdasarkan hasil
validasi dan uji coba, media direvisi
sesuai saran ahli dan pengguna.
Rekapitulasi kelayakan media dari
seluruh sumber penilaian disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Kelayakan Media
Quiet Book Berbasis Multimodal
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Sumber .
Penilaian Persentase |Kategori
Ahli Media 95% Sangat
Layak
Ahli Materi 80,5% Layak
Siswa Sanaat
(Kelompok 99% Lo gk
Kecil) y
Siswa Sanaat
(Kelompok 99% Lo gk
Besar) y
Guru 96% Sangat
Layak
Berdasarkan hasil tersebut,

media quiet book berbasis multimodal
dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran
perkalian dan pembagian untuk
numerasi siswa kelas Il sekolah dasar.
2. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian
ini difokuskan pada dua aspek utama,
yaitu proses pengembangan media
quiet book berbasis multimodal dan
tingkat kelayakannya sebagai media
pembelajaran perkalian dan
pembagian.
a. Proses Pengembangan Media
Quiet Book Berbasis Multimodal
Pengembangan media dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
ADDIE  yang

sistematis. Pemilihan model ADDIE

tahapan  model

didasarkan pada karakteristiknya

yang terstruktur dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan (Hidayat &
Nizar, 2021). Tahap analisis menjadi
fondasi penting karena media
pembelajaran yang efektif harus
dirancang berdasarkan kebutuhan
nyata di lapangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa kelas Il
membutuhkan media konkret,
interaktif, dan sesuai dengan tahap
operasional konkret (Pitajani et al.,
2024). Temuan ini sejalan dengan
pendapat Septianti & Afiani (2020)
bahwa pengembangan media harus
mempertimbangkan kesesuaian
dengan karakteristik peserta didik.
Pada tahap perancangan, media
dirancang dengan mengintegrasikan
unsur visual, kinestetik, dan digital.
Integrasi ini didasarkan pada konsep
pembelajaran multimodal yang
menekankan penggunaan beragam
bentuk representasi informasi untuk
membantu siswa memahami materi
secara lebih bermakna (Faishol et al.,
2021). Penggunaan kode QR untuk
mengakses video dan kuis interaktif
juga sejalan dengan perkembangan
teknologi dalam pendidikan abad ke-
21 (Syawaluddin & Aeni, 2026). Media
dirancang mempertimbangkan

karakteristik siswa kelas Il yang
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cenderung menyukai aktivitas belajar
sambil bermain.
b. Kelayakan Media Quiet Book

Berbasis Multimodal

Hasil validasi ahli media
menunjukkan persentase 95%
dengan kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi aspek
tampilan, penyajian, dan pemanfaatan
secara optimal. Tampilan media yang
menarik, penggunaan warna yang
sesuai dengan karakteristik siswa,
serta integrasi elemen visual dan
digital melalui kode QR menjadi faktor
pendukung tingginya penilaian. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arsyad
(2011) bahwa media pembelajaran
yang baik harus mampu menarik
perhatian siswa serta memperjelas
penyajian informasi.

Hasil validasi ahli  materi
menunjukkan  persentase  80,5%
dengan kategori layak. Meskipun
masih terdapat beberapa aspek yang
perlu disempurnakan, seperti
penyesuaian ilustrasi dan istilah yang
lebih tepat, secara umum materi
dalam media telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan karakteristik
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam pengembangan media
pembelajaran, aspek isi materi

memiliki peran penting dalam

mendukung keberhasilan
pembelajaran (Nurfadhillah, 2021).
Hasil uji coba kepada siswa
menunjukkan kategori sangat layak,
dengan persentase 99% baik pada
kelompok kecil maupun kelompok
besar. Siswa terlihat lebih tertarik,
aktif, dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan media
quiet book. Hal ini menunjukkan
bahwa media yang dirancang dengan
multimodal

pendekatan mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran. Temuan
ini  sejalan dengan  penelitian
Syawaluddin et al. (2026) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis permainan menunjukkan
potensi signifikan dalam
meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa.

Respon guru juga menunjukkan
kategori sangat layak (96%), di mana
guru menilai media mudah digunakan,
membantu  menjelaskan  konsep
perkalian dan pembagian, serta
mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hasan et
al. (2021) bahwa media pembelajaran

berfungsi sebagai sarana pendukung
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komunikasi yang efektif antara guru
dan siswa.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil validasi ahli, respon siswa, dan
respon guru, mediaquiet book
berbasis multimodal yang
dikembangkan dalam penelitian ini
dinyatakan layak hingga sangat layak
untuk digunakan sebagai media
pembelajaran perkalian dan
pembagian pada siswa kelas |l
sekolah dasar. Kelayakan ini tidak
terlepas dari proses pengembangan
yang dilakukan secara sistematis
melalui model ADDIE serta
kesesuaian media dengan
karakteristik siswa dan kebutuhan
pembelajaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, pengembangan media
quiet book berbasis multimodal
sebagai media pembelajaran
perkalian dan pembagian untuk
numerasi siswa kelas Il sekolah dasar,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengembangan media quiet book
berbasis multimodal dilakukan
menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap analisis (analyze),

perancangan, pengembangan,

implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis, ditemukan bahwa
siswa kelas Il memerlukan media
konkret yang dapat menjembatani
pemahaman konsep perkalian dan
pembagian yang abstrak, serta
mengakomodasi  kecenderungan
gaya belajar visual dan kinestetik.
Pada tahap perancangan, media
dirancang dalam bentuk buku
interaktif berbahan art carton
dengan aktivitas manipulatif
(menempel, mencocokkan,
memindahkan) serta dilengkapi
dengan kode QR yang terhubung
ke video pembelajaran dan kuis
interaktif. Pada tahap
pengembangan, media divalidasi
oleh ahli dan direvisi berdasarkan
saran validator. Pada tahap
implementasi, media diuji cobakan
kepada siswa dan guru. Hasil
pengembangan menunjukkan
bahwa media ini sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa
kelas Il serta mampu menjadi
alternatif media pembelajaran yang

interaktif dan menarik.

. Kelayakan media quiet book

berbasis multimodal ditunjukkan
melalui hasil validasi ahli dan uji
coba pengguna. Validasi ahli media
memperoleh  persentase  95%
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dengan kategori sangat layak.
Validasi ahli materi memperoleh
persentase 80,5% dengan kategori
layak. Uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar masing-masing
memperoleh  persentase  99%
dengan kategori sangat layak.
Respon guru memperoleh
persentase 96% dengan
kategori sangat layak. Dengan
demikian, media quiet book
berbasis multimodal dinyatakan
sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran perkalian dan
pembagian untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas
Il sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan.
Bagi guru, media quiet book berbasis
multimodal dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran untuk
membantu siswa memahami konsep
perkalian dan pembagian secara lebih
konkret dan menyenangkan. Bagi
siswa, diharapkan dapat
memanfaatkan media ini secara aktif,
baik dalam pembelajaran di kelas
maupun secara mandiri, untuk
memperkuat pemahaman konsep
perkalian dan pembagian. Bagi

peneliti selanjutnya, penelitian ini

dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan materi pembelajaran yang
berbeda atau dengan menguji
efektivitas media pada kemampuan
numerasi siswa. Bagi pengembang
media, media dapat disempurnakan
pada aspek materi dan variasi
aktivitas agar lebih optimal dalam
mendukung  pembelajaran  yang

interaktif dan menarik.
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